
 99 

BAB V 

PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 

Perancangan kartu pop-up berjudul Echoes of the Wild mengangkat isu 

konservasi mamalia terancam punah di Indonesia sebagai media kampanye 

kesadaran bagi remaja usia 12–18 tahun. Media ini dirancang untuk 

menyajikan informasi mengenai hewan mamalia terancam punah, status 

konservasi, serta faktor penyebab penurunan populasinya melalui pendekatan 

visual dan interaktif dalam bentuk kartu pop-up. Perancangan Echoes of the 

Wild bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih terstruktur kepada 

remaja mengenai isu kepunahan mamalia di Indonesia melalui pengalaman 

belajar yang melibatkan visualisasi, interaksi langsung, dan penyampaian 

informasi secara ringkas.  

Pendekatan perancangan ini didasarkan pada teori Experiential 

Learning, Multimedia Learning Theory, dan Cognitive Load Theory, yang 

menekankan pentingnya keterlibatan aktif audiens dalam menerima dan 

memproses informasi. Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, 

kartu pop-up Echoes of the Wild mampu menyajikan informasi konservasi 

mamalia secara visual melalui ilustrasi digital, tata letak, serta penggunaan 

elemen tiga dimensi yang mendukung pemahaman audiens terhadap materi 

yang disampaikan.  

Media ini menampilkan karakteristik masing-masing mamalia endemik 

Indonesia dengan pendekatan desain komunikasi visual yang 

menyeimbangkan aspek estetika dan fungsi informatif. Disimpulkan bahwa 

media kartu pop-up Echoes of the Wild berpotensi besar sebagai media 

kampanye kesadaran lingkungan yang ditujukan bagi remaja, khususnya dalam 

konteks pengenalan isu konservasi mamalia terancam punah di Indonesia. 

Melalui pendekatan visual dan interaktif, media ini memungkinkan 

penyampaian pesan konservasi secara lebih terarah dan kontekstual.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil perancangan dan kesimpulan di atas, serta 

mempertimbangkan potensi dan ruang pengembangan ke depan, maka saran 

untuk pengembangan karya Echoes of the Wild dan penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

- Konten informatif dapat diperluas untuk mencakup jenis hewan lain selain 

mamalia, seperti burung, reptil, dan amfibi, agar pesan konservasi yang 

disampaikan lebih komprehensif dan menyentuh berbagai lapisan 

ekosistem Indonesia. 

- Visualisasi karakter dapat dikembangkan secara naratif dan 

interaktif, misalnya dengan menambahkan cerita singkat atau detail 

morfologi tentang setiap hewan, agar pesan konservasi lebih kuat secara 

emosional dan mudah diingat oleh pembaca. 

- Untuk menjangkau audiens yang lebih luas, media ini dapat dikembangkan 

ke dalam bentuk digital, seperti versi interaktif berbasis augmented reality 

(AR) atau interactive e-book, tanpa menghilangkan esensi visual tiga 

dimensi dari kartu pop-up. 

- Karya ini dapat dikolaborasikan dengan lembaga konservasi, institusi 

pendidikan, atau organisasi lingkungan seperti WWF Indonesia, dan 

taman nasional, agar media ini dapat dimanfaatkan secara nyata dalam 

kegiatan edukasi publik dan kampanye pelestarian satwa. 

- Desain box packaging kartu pop-up pada perancangan ini, khususnya pada 

aspek ukuran dan material, masih dapat dioptimalkan. Ukuran kemasan 

yang relative besar dapat disesuaikan kembali dengan dimensi kartu pop-

up agar lebih ringkas, efisien, dan mudah dibawa. Selain itu, pemilihan 

material kemasan yang saat ini memerlukan biaya produksi cukup tinggi 

dapat dipertimbangkan untuk diganti dengan bahan alternatif yang lebih 

ekonomis, seperti kertas ivory dengan laminasi doff, tanpa mengurangi 

fungsi perlindungan dan kualitas visual kemasan. 
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